Disdukcapil Bombana Tampil
Kompak di Defile Pembukaan
PORSENI HUT RI ke-80

Bombana, sultranet.com — Suasana Alun-Alun Kasipute dipenuhi antusiasme
dan warna perayaan saat Pembukaan Pekan Olahraga dan Seni (PORSENI) antar
Perangkat Daerah digelar sebagai rangkaian peringatan Hari Ulang Tahun ke-80
Kemerdekaan Republik Indonesia. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) Kabupaten Bombana hadir dengan formasi lengkap dalam defile
pembukaan, menampilkan kekompakan dan semangat yang mencuri perhatian
peserta lain (Bombana, 12 Agustus 2025).

Kegiatan dibuka resmi oleh Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama
Ketua TP PKK Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos melalui pemukulan gong
sebagai tanda dimulainya gelaran PORSENI tahun ini. Upacara pembukaan turut
dihadiri Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si bersama Wakil Ketua TP PKK
Henny Setiawati Rachman, S.Pi., MM, Ketua DPRD Bombana Iskandar, SP, unsur
Forkopimda, Pj. Sekda, dan deretan kepala perangkat daerah lainnya.

Di bawah komando Kepala Dinas Firdaus, S.Pd., MM, seluruh jajaran Disdukcapil
— mulai dari PNS, P3K, hingga tenaga honorer — tampil rapi dan penuh percaya
diri dalam barisan defile. Mereka mempersembahkan yel-yel yang
menggambarkan semangat pelayanan publik sekaligus komitmen membangun
budaya kerja yang solid.

Firdaus menegaskan bahwa keterlibatan Disdukcapil bukan hanya sebagai bentuk
partisipasi, tetapi juga wujud kebersamaan antar instansi. “Momentum seperti ini
penting untuk memperkuat rasa kebersamaan antar ASN lintas perangkat daerah.
Kita bukan hanya bekerja melayani masyarakat, tapi juga menjadi bagian dari
energi positif pembangunan daerah,” ujarnya usai kegiatan.

Gelaran PORSENI tahun ini menjadi ruang kolaborasi bagi perangkat daerah
untuk memperkuat sportifitas dan menumbuhkan rasa nasionalisme. Disdukcapil
Bombana menjadi salah satu instansi yang tampil menonjol dengan kekompakan
tim dan antusiasme tinggi dari seluruh pegawai.
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Mengusung semangat “Bersatu Berdaulat Rakyat Sejahtera Indonesia Maju”,
Disdukcapil Bombana menyatakan kesiapan untuk terus memberikan pelayanan
terbaik sekaligus ikut mewarnai perayaan kemerdekaan dengan energi positif,
kebersamaan, dan semangat kompetitif yang sehat.

Wabup Bombana Hadiri Rakor
Pencegahan Korupsi Terintegrasi

Kendari, sultranet.com - Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.,
menghadiri Rapat Koordinasi (Rakor) Program Pencegahan Korupsi Terintegrasi
Tahun 2025 yang digelar oleh Kedeputian Bidang Koordinasi dan Supervisi
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) di Ruang Pola, Kantor Gubernur Sulawesi
Tenggara, Kamis (31/7/2025). Ia hadir mewakili Bupati Bombana dalam forum
strategis tersebut.

Rakor ini digelar untuk memperkuat sinergi antara KPK dan pemerintah daerah
dalam menekan potensi praktik korupsi sekaligus meningkatkan kualitas
pelayanan publik. Kegiatan tersebut berlandaskan Pasal 6 huruf b Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2019 tentang perubahan kedua atas Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 2002, yang mengamanatkan KPK melakukan koordinasi dengan
instansi berwenang memberantas korupsi dan penyelenggara pelayanan publik.

Acara dihadiri Gubernur Sulawesi Tenggara Andi Sumangerukka, para bupati dan
wali kota se-Sultra, serta jajaran pejabat terkait. Pertemuan ini menjadi ruang
bertukar informasi, menyamakan persepsi, dan menyusun langkah bersama untuk
mengawal tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan bebas dari
korupsi.

Ahmad Yani menegaskan bahwa pencegahan korupsi harus menjadi gerakan
bersama, tidak hanya menjadi tanggung jawab aparat penegak hukum, tetapi juga
seluruh elemen pemerintahan dan masyarakat. “Kita perlu memastikan setiap
kebijakan dan pelayanan publik di Bombana berjalan transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan,” ujarnya di sela kegiatan.
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Ia juga menambahkan bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen
menjalankan program-program pencegahan korupsi yang telah direkomendasikan
KPK, termasuk penguatan sistem pengadaan barang dan jasa, penertiban aset
daerah, peningkatan kualitas SDM, serta optimalisasi Pendapatan Asli Daerah
(PAD). “Langkah ini bukan sekadar formalitas, tetapi bagian dari upaya nyata
membangun kepercayaan publik,” kata Ahmad Yani.

Sementara itu, Gubernur Sulawesi Tenggara Andi Sumangerukka mengapresiasi
kehadiran kepala daerah dan wakil kepala daerah di forum tersebut. Ia menilai,
partisipasi aktif pemerintah daerah menjadi modal penting dalam menciptakan
tata kelola pemerintahan yang bersih. “Pencegahan korupsi adalah investasi
jangka panjang untuk daerah kita. Tidak ada daerah yang bisa berkembang jika
masih dibayangi praktik korupsi,” tegasnya.

Melalui Rakor ini, KPK mendorong daerah untuk terus memperbaiki sistem
perencanaan dan penganggaran, memperkuat manajemen aset, meningkatkan
keterbukaan informasi publik, serta memastikan seluruh proses administrasi dan
pelayanan berlangsung efisien dan bebas dari pungutan liar.

Bagi Bombana, keikutsertaan dalam agenda ini diharapkan memperkokoh
langkah-langkah yang telah diambil sebelumnya dalam membangun pemerintahan
yang bersih dan terpercaya. Forum ini juga menjadi momentum memperluas
jaringan koordinasi dengan pemerintah provinsi, KPK, dan sesama pemerintah
kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara.

Dengan mengedepankan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan integritas,
Pemerintah Kabupaten Bombana bertekad menjadikan pencegahan korupsi
sebagai budaya kerja di semua lini. Harapannya, tata kelola yang baik akan
berbanding lurus dengan peningkatan kualitas pelayanan publik dan
kesejahteraan masyarakat.




Pemkab Bombana Sambut Kajari
Baru, Perkuat Kolaborasi
Penegakan Hukum

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar
penyambutan dan ramah tamah untuk Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari) Bombana
yang baru, Andi Helmi Adam, S.H., M.H., menggantikan Agung Sugiharto,
S.Kom., S.H., M.H. Bertempat di Rumah Jabatan Bupati Bombana, Selasa malam,
29 Juli 2025.

Penyambutan ini menjadi bentuk penghargaan atas pengabdian Kajari
sebelumnya, sekaligus pengantar tugas bagi pejabat baru dalam menjalankan
peran penegakan hukum di wilayah Bombana.

Kajari Andi Helmi Adam menyampaikan rasa syukur atas amanah yang diberikan
kepadanya. Ia juga memperkenalkan perjalanan kariernya yang panjang di
institusi kejaksaan, mulai dari Kalimantan, Sulawesi Selatan, hingga terakhir di
Sumatera.

“Saya datang ke Bombana dengan niat baik dan semangat pengabdian. Saya
berharap dapat diterima dengan tangan terbuka, dan saya siap mendukung
pemerintah daerah dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan
akuntabel,” ucapnya.

Suami Rahmawati A. Helmi itu menegaskan bahwa peran kejaksaan tidak hanya
sebagai penegak hukum, tetapi juga sebagai mitra strategis pemerintah dalam
mengawasi dan mengawal program pembangunan, terutama proyek strategis
daerah.

“Kami hadir bukan untuk menakut-nakuti, tapi untuk memastikan pelaksanaan
program berjalan sesuai aturan dan memberi rasa aman bagi para pelaksana,”
tuturnya.

Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si. yang mewakili Bupati H.
Burhanuddin karena sedang melaksanakan ibadah umrah, menyampaikan terima
kasih atas dedikasi Kajari sebelumnya dan menyambut kehadiran Kajari baru
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dengan penuh optimisme.

“Selamat datang di Bombana, Pak Kajari. Kami siap bersinergi dan mendukung
tugas-tugas kejaksaan demi kemajuan daerah ini. Bombana dikenal sebagai
daerah yang aman dan masyarakatnya hidup rukun. Kami percaya, dengan
kolaborasi yang baik, penegakan hukum dan pembangunan akan berjalan
seiring,” ujar Ahmad Yani.

Ia juga menambahkan bahwa Kejari sebelumnya memiliki hubungan yang sangat
baik dengan Pemkab Bombana dan hampir tidak pernah absen dalam kegiatan
pemerintahan.

“Semoga semangat kebersamaan ini dapat diteruskan bahkan ditingkatkan oleh
Pak Helmi Adam,” imbuhnya.

Ia berharap sinergi antara Kejaksaan dan Pemerintah Kabupaten Bombana
semakin kuat dalam menjaga stabilitas dan membangun daerah ke arah yang
lebih baik.

Nampak hadir dalam acara tersebut Jajaran Forkopimda, Ketua dan anggota
DPRD, Pj. Sekda, asisten dan staf ahli bupati, kepala OPD, camat, dan jajaran
Kejaksaan Negeri Bombana, serta tamu undangan lainnya. (IS)

Pemkab Bombana Evaluasi

Capaian Fisik dan Keuangan
Semester I 2025

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar Rapat
Monitoring dan Evaluasi (Monev) Pencapaian Laporan Realisasi Fisik dan
Keuangan Tahun Anggaran 2025 Semester I. Kegiatan ini berlangsung di Ruang
Rapat Measa Laro, Rabu (9/7/2025), dan dipimpin langsung oleh Penjabat
Sekretaris Daerah Bombana, Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K.
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Rapat yang dihadiri oleh seluruh kepala perangkat daerah lingkup Pemerintah
Kabupaten Bombana ini menjadi forum penting untuk meninjau sejauh mana
program dan kegiatan yang dirancang sejak awal tahun berjalan sesuai dengan
target yang telah ditetapkan. Evaluasi ini mencakup dua aspek utama, yakni
capaian fisik serta realisasi keuangan dari masing-masing organisasi perangkat
daerah (OPD).

“Evaluasi ini penting agar kita tahu posisi kita sekarang. Dari situ kita bisa susun
langkah yang lebih terarah dan efisien untuk triwulan selanjutnya,” kata Ir.
Syahrun dalam arahannya di hadapan peserta rapat.

Setiap OPD diberikan kesempatan untuk menyampaikan progres pelaksanaan
program, termasuk memaparkan hambatan-hambatan yang dihadapi di lapangan.
Mulai dari keterlambatan proses pengadaan, kendala teknis di lapangan, hingga
faktor-faktor administratif yang memperlambat penyerapan anggaran.

Menurut Syahrun, proses monitoring bukan hanya soal memastikan serapan
anggaran tinggi, tetapi juga memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan benar-
benar berdampak langsung kepada masyarakat.

“Serapan anggaran tinggi tapi tidak berdampak pada masyarakat, itu bukan
indikator keberhasilan. Kita harus pastikan bahwa setiap rupiah yang kita kelola
membawa manfaat nyata untuk warga,” tegasnya.

Dalam suasana yang terbuka dan konstruktif, diskusi antar-OPD berlangsung
dinamis. Sejumlah kepala dinas mengungkapkan upaya-upaya perbaikan yang
telah dilakukan untuk mengatasi kendala teknis maupun administratif. Ada juga
yang menyampaikan perlunya koordinasi lintas sektor agar program
pembangunan bisa lebih terpadu dan efisien.

Rapat ini juga dijadikan sebagai bahan untuk menyusun langkah-langkah
strategis ke depan, agar pelaksanaan program pada triwulan berikutnya berjalan
lebih optimal. Pemkab Bombana menargetkan agar pada akhir tahun anggaran
2025, seluruh program prioritas dapat terselesaikan dengan capaian maksimal.

Selain itu, kegiatan ini menjadi bagian dari upaya pemerintah daerah dalam
meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan, khususnya dalam aspek
akuntabilitas dan transparansi anggaran. Dengan pengawasan internal yang
ketat, diharapkan setiap perangkat daerah dapat mengelola anggaran dengan



lebih efektif dan bertanggung jawab.

“Transparansi dan akuntabilitas itu bukan cuma tuntutan sistem, tapi juga bagian
dari komitmen moral kita sebagai pelayan masyarakat,” ujar Syahrun.

Ia juga menambahkan bahwa penting bagi setiap perangkat daerah untuk
menjaga komunikasi yang baik, tidak hanya secara vertikal antara pimpinan dan
staf, tetapi juga secara horizontal antar instansi.

Pemkab Bombana berharap hasil evaluasi ini tidak hanya menjadi catatan
administratif semata, tetapi juga menjadi refleksi dan pijakan dalam menyusun
kebijakan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Dengan menitikberatkan pada prinsip pembangunan yang merata dan berdampak
langsung bagi warga, kegiatan evaluasi semacam ini menjadi instrumen penting
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah.

Rapat monev semester I ini merupakan bagian dari mekanisme tahunan untuk
menjamin efektivitas penggunaan anggaran daerah, serta memperkuat sinergi
antar perangkat daerah dalam mencapai tujuan pembangunan Kabupaten
Bombana yang lebih maju, berkelanjutan, dan berkeadilan.

Orientasi ASN Bombana 2025
Resmi Ditutup: ASN Baru Diminta
Jadi Agen Perubahan

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana secara resmi
menutup rangkaian kegiatan orientasi bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)
dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) tahun 2025. Penutupan
kegiatan tersebut dilangsungkan di Gedung Sarana Olahraga Rumbia, Rabu
(2/7/2025), dipimpin langsung oleh Asisten III Sekretariat Daerah Kabupaten
Bombana, Ir. Rusdiamin.
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Sebanyak lebih dari 700 peserta PPPK dan 67 peserta CPNS mengikuti orientasi
yang digelar selama tiga hari. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten
Bombana dengan melibatkan panitia internal serta dukungan dari Satuan Polisi
Pamong Praja untuk pengamanan acara.

Dalam sambutannya, Ir. Rusdiamin menekankan pentingnya orientasi sebagai
langkah awal dalam membentuk karakter dan semangat pelayanan seorang ASN.
Menurutnya, orientasi bukan sekadar rutinitas administratif, tetapi merupakan
bagian penting dari proses pembentukan etika kerja dan tanggung jawab
birokrasi.

“Saya berpesan kepada seluruh peserta orientasi, baik PPPK maupun CPNS, agar
mampu menjadi pembawa perubahan di OPD masing-masing. Jaga harga diri dan
martabat, dan jadilah contoh di lingkungan masyarakat,” kata Rusdiamin dalam
arahannya.

Ia juga menekankan pentingnya menjaga silaturahmi di antara para peserta
setelah kegiatan berakhir. “Tetap hidupkan grup komunikasi, rawat kebersamaan
yang terbangun selama orientasi ini. Jangan berhenti saling mendukung meskipun
kalian sudah tersebar di berbagai instansi,” tambahnya.

Selama masa orientasi, para peserta dibekali dengan materi penting untuk
mendukung tugas mereka sebagai ASN. Beberapa di antaranya termasuk
pemahaman tentang bela negara, sistem birokrasi pemerintahan daerah, nilai-
nilai dasar ASN, serta pengenalan struktur dan fungsi organisasi perangkat
daerah (OPD) di lingkup Pemerintah Kabupaten Bombana.

Kepala BKPSDM Kabupaten Bombana menjelaskan bahwa pelaksanaan orientasi
ini merupakan amanah regulasi sekaligus bentuk komitmen pemerintah daerah
dalam mencetak ASN yang tidak hanya profesional, tetapi juga berintegritas
tinggi.

“Orientasi ini menjadi bekal awal bagi ASN untuk memahami tugas dan tanggung
jawabnya. Kami berharap para peserta mampu menerapkan ilmu yang diperoleh
dalam praktik kerja sehari-hari demi pelayanan publik yang lebih baik,” ujar
Kepala BKPSDM.

Lebih lanjut, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap para ASN baru ini



mampu menjadi representasi wajah birokrasi yang bersih, melayani, serta adaptif
terhadap perubahan dan kebutuhan masyarakat.

Orientasi CPNS dan PPPK ini merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam
memperkuat kapasitas sumber daya manusia aparatur sipil negara, seiring
dengan meningkatnya tuntutan publik terhadap kualitas layanan birokrasi.
Diharapkan, kehadiran para ASN baru ini akan membawa semangat baru dalam
menjalankan roda pemerintahan yang akuntabel, transparan, dan berdampak
langsung bagi kesejahteraan masyarakat.

Dengan penutupan kegiatan ini, para peserta diharapkan langsung aktif
melaksanakan tugas di unit kerja masing-masing, dengan semangat pengabdian
yang tinggi dan loyalitas terhadap lembaga.

Bupati Bombana Ajak Maknai Hari
Lahir Pancasila Sebagai Semangat
Kebangsaan

Bombana, Sultranet.com - Upacara peringatan Hari Lahir Pancasila tahun
2025 di Kabupaten Bombana digelar penuh khidmat pada Senin pagi, 2 Juni 2025,
di Halaman Kantor Bupati Bombana. Bupati Bombana, Ir. H. Burhanudin, M.Si,
bertindak langsung sebagai inspektur upacara dalam peringatan yang semula
dijadwalkan berlangsung sehari sebelumnya namun diubah menyusul surat
susulan dari Badan Pembinaan Ideologi Pancasila Republik Indonesia (BPIP-RI).

Perubahan waktu pelaksanaan ini berdasarkan surat BPIP-RI Nomor
144/PK.00.00/05/2025/Ka. BPIP tertanggal 30 Mei 2025, yang meminta agar
upacara peringatan Hari Lahir Pancasila digelar serentak pada Senin, 2 Juni
2025. Di Bombana, pelaksanaan upacara ini dikoordinasikan oleh Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Kabupaten Bombana, di bawah pimpinan Kepala
Badan Kesbangpol, dr. Sunandar, MM .Kes.
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Upacara berlangsung dengan tertib dan lancar, mencerminkan keseriusan
seluruh elemen daerah dalam memperingati hari bersejarah lahirnya ideologi
negara. Hadir dalam upacara tersebut Ketua DPRD Kabupaten Bombana, jajaran
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), pasukan TNI/Polri, Ketua Tim
Penggerak PKK Kabupaten Bombana beserta pengurus, para kepala Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) bersama staf, para camat, lurah, kepala desa dari
wilayah Kecamatan Rumbia dan Rumbia Tengah, hingga guru-guru dari jenjang
SD hingga SMA/sederajat di wilayah yang sama.

Momen istimewa dalam upacara tersebut adalah saat bendera merah putih
dikibarkan oleh tiga anggota Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka)
Kabupaten Bombana Tahun 2024, yakni Ld. Muh. Yuslan Yodyatma Amin, Salman,
dan Nurul Izzatul Misdha. Pengibaran ini sekaligus menandai bahwa ketiganya
resmi menyandang status sebagai Purnapaskibraka.

Dalam amanatnya, Bupati Bombana menegaskan pentingnya menjadikan
Pancasila sebagai pedoman hidup dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.

“Pancasila bukan sekadar dokumen historis atau teks normatif dalam pembukaan
UUD 1945. Ia adalah jiwa bangsa, pedoman hidup bersama, serta bintang
penuntun dalam mewujudkan cita-cita Indonesia yang merdeka, bersatu,
berdaulat, adil, dan makmur,” ujar Bupati Burhanudin dalam pidatonya di
hadapan peserta upacara.

Ia juga menekankan agar peringatan Hari Lahir Pancasila tidak sekadar dimaknai
sebagai rutinitas tahunan yang bersifat seremonial. Lebih dari itu, menurutnya,
momen ini harus menjadi ruang untuk refleksi nilai-nilai kebangsaan dan
pemersatu bangsa di tengah kemajemukan masyarakat.

“Mari kita jadikan Hari Lahir Pancasila ini bukan sekadar seremoni, tetapi momen
untuk memperkuat komitmen kita terhadap nilai-nilai luhur bangsa. Jadikan
setiap langkah, kebijakan, ucapan, dan tindakan kita sebagai cerminan dari
semangat Pancasila,” imbuhnya tegas.

Peringatan Hari Lahir Pancasila kali ini juga menjadi ruang penguatan nilai-nilai
kebangsaan di tengah tantangan zaman yang kian kompleks. Pemerintah
Kabupaten Bombana melalui berbagai lini terus berupaya menjaga semangat
kolektif kebhinekaan dan persatuan bangsa sebagai dasar utama dalam proses



pembangunan daerah.

Di tengah dinamika sosial dan tantangan globalisasi, peringatan Hari Lahir
Pancasila mengingatkan kembali seluruh lapisan masyarakat Bombana untuk
terus menjadikan Pancasila sebagai fondasi dalam setiap kebijakan dan tindakan
kolektif. Upacara ini pun menjadi simbol kuat komitmen pemerintah daerah
dalam memperkuat ideologi bangsa di tengah masyarakat.

Dengan semangat yang digelorakan dari Halaman Kantor Bupati Bombana,
peringatan ini tidak hanya mengingatkan akan sejarah kelahiran dasar negara,
tetapi juga menegaskan bahwa nilai-nilai Pancasila terus hidup dalam denyut nadi
masyarakat Bombana, dari aparatur pemerintah hingga generasi muda.

Pancasila Rumah Bersama Bangsa

Bombana, Sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar
upacara peringatan Hari Lahir Pancasila dengan khidmat di halaman Kantor
Bupati Bombana, Senin, 2 Juni 2025. Mengusung tema “Memperkokoh Ideologi
Pancasila Menuju Indonesia Raya,” kegiatan ini dipimpin langsung oleh Bupati
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dan diikuti oleh unsur Forkopimda, Aparatur
Sipil Negara (ASN), Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K), serta
personel TNI dan Polri.

Upacara berlangsung dalam suasana penuh semangat kebangsaan. Dalam
kesempatan itu, Bupati Burhanuddin membacakan sambutan resmi Kepala Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) Republik Indonesia, Prof. Yudian Wahyudi.

“Pancasila bukan sekadar dokumen historis atau teks normatif dalam Pembukaan
UUD 1945. Ta adalah jiwa bangsa, pedoman hidup, sekaligus bintang panutan
dalam mewujudkan cita-cita Indonesia,” ucap Bupati Burhanuddin dengan lantang
di hadapan peserta upacara.

Menurut sambutan tersebut, Hari Lahir Pancasila tidak hanya menjadi momen
mengenang sejarah, tetapi juga sarana memperkuat komitmen kolektif seluruh
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elemen bangsa terhadap nilai-nilai luhur yang menjadi fondasi berdirinya Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

“Dalam semangat memperkokoh ideologi Pancasila, izinkan saya mengajak kita
semua merenungkan kembali bahwa Pancasila adalah rumah besar bagi
keberagaman Indonesia. Dari sila pertama hingga sila kelima, terkandung prinsip-
prinsip yang menuntun kita membangun bangsa dengan semangat gotong
royong,” ujarnya menambahkan.

Peringatan ini juga menjadi refleksi bahwa Indonesia dibangun atas dasar
kebinekaan. Bupati Burhanuddin mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk
terus menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, sebagai
pondasi bersama dalam membangun masa depan bangsa yang berdaulat dan
berkeadilan.

“Peringatan Hari Pancasila harus jadi pengingat bahwa masa depan bangsa ada
di tangan warga Indonesia. Jika ingin mewujudkan Indonesia Raya, maka tidak
ada jalan lain selain memastikan Pancasila adalah jiwa di setiap denyut nadi
pembangunan,” katanya dengan penuh penekanan.

Ia juga menambahkan bahwa gotong royong, penghargaan atas perbedaan, dan
semangat persatuan adalah nilai-nilai utama yang harus terus dirawat dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurutnya, keutuhan dan
kemajuan Indonesia sangat bergantung pada sejauh mana masyarakat mampu
memegang teguh nilai-nilai dasar Pancasila.

“Pancasila bukan milik satu kelompok, bukan milik satu agama atau suku.
Pancasila adalah milik semua anak bangsa, tanpa terkecuali. Ia adalah tali
pengikat, penopang persatuan, sekaligus cahaya bagi arah pembangunan kita ke
depan,” tuturnya.

Sebagai penutup, Burhanuddin berharap momentum Hari Lahir Pancasila dapat
menjadi penggerak semangat kolektif untuk terus membangun Indonesia dari
daerah, dengan menempatkan ideologi Pancasila sebagai roh di setiap langkah
kebijakan, pelayanan publik, serta hubungan sosial di tengah masyarakat.

“Kita harus menjaga Pancasila, tidak hanya dalam pidato, tetapi dalam tindakan
nyata. Kita buktikan bahwa nilai-nilai gotong royong, keadilan, dan kemanusiaan
hidup di tengah kita, dalam sikap dan kerja kita sehari-hari,” pungkasnya.



Upacara tersebut menjadi simbol penguatan komitmen pemerintah daerah
terhadap pelestarian nilai-nilai dasar kebangsaan, sekaligus mendorong generasi
muda untuk tidak melupakan jati diri bangsa di tengah perubahan zaman yang
begitu cepat.

Burhanuddin Kukuhkan Pengurus
KTNA dan PERHIPTANI Bombana
2025-2030

Bombana, Sultranet.com - Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama
Wakil Bupati Ahmad Yani, M.Si resmi mengukuhkan kepengurusan Kontak Tani
Nelayan Andalan (KTNA) dan Perhimpunan Penyuluh Pertanian Indonesia
(PERHIPTANI) Kabupaten Bombana periode 2025-2030, dalam sebuah acara
yang berlangsung di Aula Tanduale, Kantor Bupati Bombana, Jumat (30/5/2025).

Sebanyak 90 anggota dari kedua organisasi itu diambil sumpahnya secara
langsung oleh Burhanuddin, yang hadir dalam kapasitasnya sebagai kepala
daerah. Pengukuhan ini turut dihadiri oleh Ibu Bupati Bombana serta Ketua
Badan Musyawarah Rakyat Pedesaan (BMRP) Provinsi Sulawesi Tenggara.

Dalam sambutannya, Burhanuddin menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan
bagian dari program kerja 100 hari pertama kepemimpinan dirinya bersama
Wakil Bupati Ahmad Yani.

“Pembentukan kepengurusan ini merupakan langkah strategis sebagai bagian
dari program 100 hari kerja kami, yang juga merupakan tindak lanjut dari arahan
Presiden Republik Indonesia, Bapak Prabowo Subianto, untuk memperkuat
ketahanan pangan nasional di tengah ancaman krisis pangan global,” ujar
Burhanuddin.

Ia menegaskan bahwa KTNA dan PERHIPTANI harus mampu menjadi motor
penggerak pembangunan sektor pertanian dan perikanan di Kabupaten Bombana,
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dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat.

“Saya harap agar Bombana mempunyai daya saing berbasis agrotkulturalisasi,
sehingga daerah ini mampu memaksimalkan potensi sumber daya pertanian dan
perikanan demi kesejahteraan masyarakat,” tuturnya di hadapan para tamu
undangan dan peserta pengukuhan.

Penguatan lembaga tani dan penyuluh pertanian ini, menurut Burhanuddin,
menjadi fondasi penting untuk mewujudkan sistem pertanian dan perikanan yang
berkelanjutan. Ia pun menekankan pentingnya sinergi antara para pelaku utama
sektor tersebut agar tujuan pembangunan daerah dapat tercapai secara merata
dan inklusif.

“Saya mengimbau kepada para penyuluh pertanian, KTNA, dan PERHIPTANI agar
dapat saling bekerja sama, turun langsung ke lapangan, dan bersama-sama
mendorong kemajuan sumber daya alam, khususnya di bidang pertanian dan
perikanan di Kabupaten Bombana,” ucap Burhanuddin menutup sambutannya.

Dalam kesempatan yang sama, sejumlah tokoh masyarakat dan pemangku
kepentingan sektor pertanian juga menyampaikan apresiasi terhadap perhatian
serius pemerintah daerah terhadap petani dan nelayan lokal. Langkah ini dinilai
sebagai wujud nyata komitmen untuk menjadikan sektor pangan sebagai tulang
punggung perekonomian daerah.

Kehadiran Bupati dan Wakil Bupati Bombana secara langsung dalam proses
pengukuhan ini juga disebut menjadi simbol kuatnya dukungan pemerintah
terhadap peran penting para penyuluh dan pelaku utama dalam rantai produksi
pangan di daerah.

KTNA dan PERHIPTANI Kabupaten Bombana selama ini dikenal aktif menginisiasi
pelatihan, pendampingan, serta peningkatan kapasitas bagi petani dan nelayan.
Dengan struktur organisasi baru yang lebih segar dan solid, diharapkan dua
lembaga ini dapat menjawab tantangan ketahanan pangan yang semakin
kompleks.

Dengan dikukuhkannya kepengurusan periode 2025-2030, diharapkan pula
adanya pembaruan pendekatan dalam pengembangan pertanian dan perikanan,
termasuk pemanfaatan teknologi tepat guna dan pola budidaya yang ramah
lingkungan.



Selain sebagai momentum konsolidasi kelembagaan, pengukuhan ini juga
mencerminkan semangat kolaborasi lintas sektor dalam membangun sektor
pertanian dan perikanan di Bombana yang lebih maju dan mandiri.

Bupati Bombana Canangkan
Gerakan “Berani Bersih Wonuaku”

Bombana, Sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana memulai langkah
nyata menuju lingkungan yang bersih dan tertata dengan meluncurkan program
“Berani Bersih Wonuaku”, Jumat, 23 Mei 2025. Program ini merupakan bagian
dari 100 hari kerja Bupati dan Wakil Bupati Bombana periode 2025-2030, yang
diawali dengan aksi bersih-bersih serentak di berbagai kecamatan.

Bupati Bombana, Ir. Burhanuddin, M.Si, turun langsung ke lapangan untuk
meninjau pelaksanaan kegiatan yang melibatkan seluruh Organisasi Perangkat
Daerah (OPD), camat, lurah, serta warga setempat. Aksi ini mencakup
pembersihan saluran air, pengangkutan sampah, hingga penataan ruang publik.
Masyarakat terlihat antusias bergotong royong bersama aparat pemerintah demi
mewujudkan lingkungan yang nyaman dan sehat.

Dalam keterangannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa gerakan ini bukan
sekadar seremonial, melainkan awal dari upaya kolektif membangun kesadaran
lingkungan yang berkelanjutan di Kabupaten Bombana.

“Kami ingin menanamkan semangat gotong royong dan tanggung jawab bersama
dalam menciptakan lingkungan yang layak huni. Ini bukan hanya program
pemerintah, tapi gerakan seluruh masyarakat Bombana,” kata Burhanuddin saat
ditemui di lokasi kegiatan.

Program “Berani Bersih Wonuaku” dirancang sebagai wujud komitmen
pemerintah daerah dalam memperbaiki tata kelola lingkungan sekaligus
mengubah pola pikir masyarakat tentang pentingnya kebersihan. Sejak hari
pertama peluncuran, program ini telah menjadi penggerak semangat baru di
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tengah warga.

Kegiatan bersih-bersih dilakukan secara masif di pusat kota maupun wilayah
kecamatan. Di beberapa titik, warga terlihat bergandengan tangan bersama
petugas kebersihan dan aparat desa membersihkan sampah dan merapikan
fasilitas umum. Bupati menyebut, partisipasi aktif masyarakat menjadi indikator
utama kesuksesan program ini.

“Kalau semua orang terlibat, maka perubahan akan lebih mudah dan terasa. Kami
tidak ingin ini berhenti di 100 hari kerja, tapi menjadi budaya hidup bersih yang
terus tumbuh,” ujar Burhanuddin.

Menurutnya, inisiatif ini juga dirancang untuk membentuk karakter masyarakat
yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan tempat tinggal mereka.
Ke depan, Pemerintah Kabupaten Bombana akan mengintegrasikan program ini
dengan kegiatan rutin pemerintahan, termasuk melalui pelibatan sekolah, tokoh
masyarakat, dan komunitas lokal.

Program ini juga diharapkan menjadi inspirasi bagi daerah lain dalam
membangun pendekatan pembangunan yang dimulai dari hal-hal mendasar.
Burhanuddin meyakini, pembangunan fisik dan sosial akan berjalan beriringan
jika kebersihan dan kerapian lingkungan dijadikan fondasi awal.

“Perubahan itu harus dimulai dari sesuatu yang sederhana, dan membersihkan
lingkungan adalah salah satunya. Ini tentang keberanian untuk peduli, keberanian
untuk memulai,” ungkapnya.

Pemerintah daerah juga telah menginstruksikan agar seluruh OPD tidak hanya
melibatkan diri dalam kegiatan fisik, tetapi turut menyosialisasikan pentingnya
menjaga kebersihan kepada warga di setiap kesempatan. Upaya ini dinilai
sebagai bentuk sinergi antara pelayanan publik dan partisipasi warga dalam
pembangunan.

Sejumlah warga yang ikut serta dalam kegiatan tersebut mengaku senang dan
merasa dilibatkan secara langsung oleh pemerintah. Mereka berharap kegiatan
seperti ini bisa terus berlanjut dan tidak berhenti hanya karena target 100 hari
kerja.

“Kalau bisa rutin seperti ini. Kami jadi lebih merasa memiliki tanggung jawab.



Apalagi kalau Bupati sendiri datang lihat langsung, itu membuat kami lebih
semangat,” kata Arif, warga Kecamatan Rumbia.

Dengan langkah ini, Pemerintah Kabupaten Bombana menunjukkan bahwa
pembangunan tidak harus dimulai dari proyek besar, melainkan dari niat kolektif
dan keberanian untuk bersih.

Bupati Bombana Pimpin Upacara
Harkitnas ke-117, Serahkan SK
CPNS dan PPPK

Bombana, Sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar
upacara peringatan Hari Kebangkitan Nasional (Harkitnas) ke-117 di halaman
Kantor Bupati Bombana, Selasa (20/5/2025). Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin,
M.Si bertindak sebagai inspektur upacara dan memimpin langsung jalannya
kegiatan yang berlangsung khidmat dan tertib.

Upacara yang menjadi simbol semangat nasionalisme itu turut dihadiri Wakil
Bupati Bombana, Ketua dan Wakil Ketua Tim Penggerak PKK, Penjabat Sekretaris
Daerah, para staf ahli dan asisten, Kepala OPD, unsur Forkopimda, ASN, serta
CPNS dan PPPK formasi tahun 2024 yang akan segera mengemban tugas di
lingkup pemerintahan daerah.

Dalam amanat tertulis Menteri Komunikasi dan Digital (Menkomdigi) Republik
Indonesia yang dibacakan Bupati Burhanuddin, ditegaskan pentingnya
menjadikan Harkitnas sebagai momen untuk meneguhkan arah perjalanan
bangsa. Pemerintah, kata dia, telah menetapkan Asta Cita sebagai kompas utama
dalam merancang kebangkitan nasional menuju Indonesia yang lebih maju dan
berdaya saing.

“Hari Kebangkitan Nasional merupakan momentum bersejarah yang menandai
lahirnya kesadaran nasional sebagai sebuah bangsa. Kini, semangat itu harus kita
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gelorakan kembali dalam konteks pembangunan dan transformasi digital yang
merata dan inklusif,” ujar Burhanuddin saat membacakan amanat Menkomdigi.

Ia melanjutkan, tantangan zaman menuntut kolaborasi seluruh elemen bangsa
dalam menguasai teknologi digital, serta meningkatkan komitmen terhadap
pelayanan publik. “Kerja kolaboratif, penguasaan teknologi, dan semangat
pelayanan adalah bentuk nyata dari kebangkitan nasional hari ini,” ucapnya.

Usai upacara, kegiatan dilanjutkan dengan penyerahan Surat Keputusan (SK)
pengangkatan kepada Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) formasi tahun anggaran 2024. SK
tersebut diserahkan secara simbolis oleh Bupati Bombana kepada sejumlah
perwakilan CPNS dan PPPK yang telah dinyatakan lulus seleksi dan siap
bertugas.

Penyerahan SK ini disambut haru dan penuh semangat oleh para penerima.
Banyak di antara mereka mengungkapkan rasa syukur dan tekad untuk mengabdi
sebaik mungkin. “Alhamdulillah, ini adalah awal perjalanan pengabdian saya
sebagai ASN. Saya siap memberikan yang terbaik untuk masyarakat Bombana,”
ujar salah satu CPNS usai menerima SK.

Sebagai penutup rangkaian kegiatan, dilakukan pemasangan stiker logo
Pemerintah Kabupaten Bombana pada seluruh kendaraan dinas yang merupakan
aset daerah. Aksi ini menjadi bagian dari upaya memperkuat transparansi serta
akuntabilitas dalam pemanfaatan aset publik.

Secara simbolis, Bupati Bombana memasang langsung stiker pada salah satu
kendaraan dinas yang telah disiapkan di lokasi upacara. Langkah ini, menurutnya,
adalah bentuk pengingat bagi seluruh pengguna kendaraan dinas agar lebih bijak
dan bertanggung jawab.

“Stiker ini bukan hanya simbol. Ini adalah pesan moral bahwa aset pemerintah
harus digunakan untuk kepentingan rakyat dan dirawat dengan baik. Etika
penggunaan kendaraan dinas menjadi tanggung jawab kita bersama,” tutur
Burhanuddin.

Kegiatan peringatan Harkitnas tahun ini mencerminkan semangat kolektif
Pemerintah Kabupaten Bombana dalam mendorong nilai-nilai kebangkitan
nasional ke dalam praktik nyata pelayanan publik. Tak hanya menjadi seremoni



tahunan, momen ini sekaligus menjadi panggung komitmen bersama dalam
membangun Bombana yang lebih maju dan inklusif.



